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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Tasikmadu merupakan salahsatu desa yang berada di Kecamatan
Watulimo, desa dengan luas 2785,412 Ha ini memiliki ketinggian 2-510 MDPL
dengan koordinat 111°,43,08 dan 111°,60,80 Bujur Timur serta Koordinat lintang
8°,17,43 Lintang selatan. Batas Desa Tasikmadu yaitu Sebelah Utara berbatasan
dengan Kecamatan Besuki (Tulungagung); Sebelah Selatan berbatasan dengan
Samodra Hindia; Sebelah Timur berbatasan dengan Samodra Hindia dan Sebelah
Barat berbatasan dengan desa Prigi (Kecamatan Watulimo). Masyarakat Desa
Tasikmadu mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai Nelayan, namun
tidak hanya Nelayan saja, ada beberapa yang bekerja menjadi Petani, Pegawai
swasta, PNS, TNI, Pedagang, TKI, TKW dan Pembuat reyek (keranjang ikan
pindang).

Sebagai desa yang sebagian besar wilayahnya merupakah lautan, maka
aktivitas masyarakat sebagian besar yaitu pada sektor kelautan. Sebagai desa yang
juga terkenal dengan sebutan desa wisata, Tasikmadu tidak pernah sepi oleh
wisatawan. Baik wisatawan lokal maupun manca daerah. Selain tersedianya
penginapan dan hotel di sekitar pantai, wisatawan juga dapat menikmati ikan asap
khas tasikmadu dan aneka olahan ikan yang tersedia di warung-warung yang berada
di tepi pantai. Bahkan ketika musim ikan tiba, kawasan pantai Prigi dan sekitarnya

seringkali disesaki ribuan orang. Transaksi ikan terjadi bukan hanya melibatkan



orang lokal (Terutama dari Desa Tasikmadu, Prigi dan Margomulyo), melainkan
dari luar kecamatan bahkan luar kabupaten. Pedagang juga datang untuk Kulakan
ikan ke Desa Tasikmadu ini*. Namun, mengingat sering terjadinya ombak besar dan
angin kencang yang tentu berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai Nelayan. Selain itu kalender musim nelayan yang
pada tahun sebelumnya dijadikan patokan untuk melaut, pada tahun 2016 ini tidak
dapat dijadikan patokan kembali. Para nelayan mengeluhkan rendahnya hasil
tangkapan selama setahun ini, sehingga perahu yang biasanya mereka gunakan
untuk melaut terparkir rapi dikolam.

Permasalahan-permasalah terkait perikanan juga sering terjadi di Desa
Tasikmadu ini, salah satunya yaitu banyaknya nelayan yang menangkap “Nener”.
Nener bagi Nelayan Trenggalek digunakan untuk menyebut anak udang barong
(udang mutiara) yaitu sejenis udang lobster. Alat tangkap yang digunakan pun
masih tradisonal yaitu menggunakan jaring kipas biasa orang trenggalek
menyebutnya, yaitu jaring yang berbentuk seperti kipas mianan anak-anak. Jika
tidak sedang musim ikan, nelayan beralih untuk menangkap nener karena selain
sulitnya ikan dilaut, nener juga mempunyai harga yang lebih menjanjikan. Harga
seokor nener ukuran kurang dari 5 cm bisa mencapai 30.000. dilaut Prigi Desa
Tasikmadu, nener bukanlah tujuan utama nelayan. Mereka tidak menangkap nener
sesering nelayan pemancing biasa. Bagi nelayan perahu paying (Porsein) ini,
menangkap nener adalah usaha sampingan. Mereka meniatkan menangkap nener

apabila laut Prigi sedang tidak musim ikan. Sehingga berbeda dengan nelayan

'Hasil wawancara dengan Sugiyo (Nelayan desa Tasikmadu) pada tanggal 15 Nopember 2016



pancing, mereka mencari nener atau memancing ikan adalah pilihan mereka.
Seperti halnya ketika musim ikan Layur, mereka akan beramai-ramai memancing
ikan layur. Sehingga aktifitas mereka tergantung pada mana yang lebih menjanjikan
dan mendatangkan uang bagi mereka. Padahal telah jelas di Peraturan menteri
kelautan dan perikanan Republik Indonesia nomor 56/permen-kp/2016 tentang
larangan penangkapan dan/atau pengeluaran lobster (panulirus spp.), kepiting
(scylla spp), dari wilayah negara republik indonesia pasal 2 bahwa penangkapan
lobster dari wilayah Negara Republik Indonesia hanya dapat dilakukan dengan
ketentuan:

a. Tidak dalam kondisi bertelur; dan

b. Ukuran panjang karapas diatas 8 (delapan) cm atau berat diatas 200 (dua ratus)

gram per ekor.

Dari peraturan diatas terlihat jelas bahwasanya menangkap nener dengan
ukuran kurang dari 8 Cm merupakan tindakan terlarang. Namun meskipun
masyarakat nelayan telah mengetahui bahwasanya penangkapan nener dilarang
oleh negara, namun tetap saja mereka nekat untuk memasang jaring dilaut. Joko
selaku pegawai Pengawas Sumber Daya Kelautan (PSDK) Prigi mengatakan,
bahwasanya penyelundupan lobster merupakan jaringan yang luas. Dan masyarakat
tidak ada yang kapok meskipun ada beberapa nelayan yang dipenjara dan terkena
denda ratusan juta. Bahkan petugas juga sering melakukan sweeping dengan
merusak keramba milik nelayan .

Meskipun adanya peraturan yang melarang penangkapan nener, tetap saja

banyak nelayan yang nekat menangkap dengan alasan kebutuhan hidup. Tarni,



seorang nelayan pemancing ikan laut prigi sempat mengatakan, “Mikire nelayan
kuwi sederhana mbak, opo seng payu, yo iku seng digolek’i . hal serupa juga
disampaikan oleh Bowo, nelayan perahu paying. la mengatakan bahwa nelayan
butuh pemasukan untuk hidup sehari-hari. “Halah mbak, aku yo kadang nangkap
nener, regane apik gek stabil, ndak koyo iwak rengis utowo iwak teri. Lha umpama
ketangkep airut (polisi laut) ya wes nasib’>.

Meskipun telah diadakan sosialisasi oleh dinas Kelautan dan Perikanan perihal
penangkapan nener yang dilarang serta adanya pelatihan budidaya ikan.
Masyarakat nelayan tidak ada yang tertarik untuk mencoba membudidayakan ikan.
Masyarakat nelayan beranggapan bahwasanya jikalau membudidayakan ikan maka
penghasilan tidak bisa seperti menangkap ikan dilaut yang setiap hari pasti dapat.
Sedangkan kalau budidaya harus menunggu beberapa bulan. Padahal ketika musim
paceklik ikan yang berkepanjangan seperti pada tahun 2016 yang lalu tiba, nelayan
banyak yang menganggur dan tidak ada pemasukan dari laut.

Namun pada akhir tahun 2016 yang lalu, menteri susi mempunyai program
pemberdayaan pesisir dengan cara memberikan bantuan berupa Rumah Apung.
Rumah Apung tersebut ditujukan agar masyarakat mampu memanfaatkan aset alam
yang ada di desa Mereka. Rumah Apung tersebut diberikan kepada salah satu
anggota kelompok yang ada di desa Tasikmadu yaitu Pokmaswas (Kelompok
Masyarakat Pengawas) Rembeng Raya Pantai Mbangkok’an yang berada di Dusun

Karanggongso Desa Tasikmadu. Namun, pemberian Rumah Apung tersebut tidak

2Hasil wawancara dengan Tarni (Nelayan desa Tasikmadu) pada tanggal 07 nopember 2016
3Hasil wawancara dengan Bowo (Nelayan desa Tasikmadu) pada tanggal 07 nopember 2016



disertai dengan pelatihan dan sosialisai bagaimana rencana kedepan. Sehingga
penulis bersama Pokmaswas (Kelompok Masyarakat Pengawas) bersama-sama
mendesain bagaimana Rumah Apung mampu menjadi salah satu wisata baru yang
bernuansa pendidikan serta melibatkan masyarakat sebagai subyek dari wisata
tersebut. Yaitu dengan adanya budidaya ikan dan mengenalkan aneka ragam ikan
di keramba Rumah Apung tersebut. sehingga nantinya masyarakat desa Tasikmadu
tertarik untuk melakukan budidaya ikan serta lebih besemangat dalam
memanfaatkan potensi yang ada didesa mereka.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya pengembangan wisata Rumah Apung?
2. Bagaimana upaya pengorganisiran Pokmaswas dalam budidaya ikan kerapu
macan di Rumah Apung?
3. Apa dampak pengemabngan wisata Rumah Apung terhadap lingkungan dan
ekonomi?
C. Fokus dan Tujuan Penelitian
Pendampingan ini terfokus pada pengembangan wisata Rumah Apung menjadi
Comunity Based Tourism vyaitu wisata berbasis masyarakat, yang artinya
bahwasanya masyarakat terlibat penuh sebagai pelaku dalam pengelolaan wisata
tersebut. sehingga Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) Rembeng Raya
yang berada di Dusun Karanggongso mampu mengelola dengan baik Rumah
Apung menjadi wisata bahari yang mendidik serta melestarikan alam. Hal ini
dilakukan melalui penyadaran aset yang ada di Desa Tasikmadu, karena hal ini

merupakan syarat dalam menjalankan proses pendampingan yang berbasis aset,



sesuai dengan ketentuan metodologi ABCD (Asset Based Community
Development)

Dalam proses pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui aset yang ada
didesa Tasikmadu dan cara-cara masyarakat memanfaatkan aset yang mereka
miliki. Serta bagaimana Kelompok Masyarakat Pengawas (Pokmaswas) mengolah
Rumah apung menjadi wisata yang bermanfaat bagi masyarakat lainnya
D. Strategi Program

Langkah-Langkah Pendampingan yang dilakukan yaitu sebagai berikut:
Tahap 1: Mempelajari dan Mengatur Skenario

Dalam Appreciative Inquiry (Al) terkadang disebut ‘Define’. Dalam Asset
Based Community Development (ABCD), terkadang digunakan frasa “Pengamatan
dengan Tujuan atau Purposeful Reconnaissance”. Pada dasarnya terdiri dari dua
elemen kunci-memanfaatkan waktu untuk mengenal orang-orang dan tempat di
mana perubahan akan dilakukan, dan menentukan focus program. Ada empat
langkah terpenting di tahap ini, yakni menentukan:*

1. Tempat
2. Orang
3. Fokus Program

4. Informasi tentang Latar Belakang

4 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian Community
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap I1,(Agustus 2013), hal 123



Tahap 2: Menemukan Masa Lampau
Kebanyakan pendekatan berbasis aset dimulai dengan beberapa cara untuk

mengungkap (discover) hal-hal yang memungkinkan sukses dan kelentingan di

komunitas sampai pada kondisi sekarang ini.> Kenyataan bahwa masyarakat

Tasikmadu masih berfungsi sampai saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu dalam

masyarakat yang harus dirayakan. Tahap ini terdiri dari:

1. Mengungkap (discover) sukses apa sumber hidup dalam komunitas. Apa yang
memberi kemampuan untuk tiba di titik ini dalam rangkaian perjalanannya.
Siapa yang melakukan lebih baik.

2. Menelaah sukses dan kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa yang muncul
dari telaah cerita-cerita yang disampaikan oleh komunitas.

Tahap 3: Memimpikan Masa Depan

Memimpikan masa depan atau proses pengembangan visi (visioning) adalah
kekuatan positif luar biasa dalam mendorong perubahan. Tahap ini mendorong
komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif tentang
masa depan mereka. Proses ini menambahkan energi dalam mencari tahu “apa yang
mungkin.”®

Tahap 4: Memetakan Aset

Tujuan pemetaan aset adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah
mereka miliki sebagai bagian dari kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik
sekarang dan siapa di antara mereka yang memiliki keterampilan atau sumber daya

alam yang ada di desa. Mereka ini kemudian dapat diundang untuk berbagi

% Ibid, hal, 131
® Ibid hal, 138



kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau komunitas’. Pemetaan dan seleksi

aset dilakukan dalam 2 tahap:

1. Memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumberdaya sekarang.

2. Seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai mimpi
komunitas.

Tahap 5: Menghubungkan dan Menggerakkan Aset/Perencanaan Aksi.

Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung membentuk
jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil dari tahapan ini
harusnya adalah suatu rencana kerja yang didasarkan pada apa yang bisa langsung
dilakukan diawal, dan bukan apa yang bisa dilakukan oleh lembaga dari luar.
Walaupun lembaga dari luar dan potensi dukungannya, termasuk anggaran
pemerintah adalah juga Aset yang tersedia untuk dimobilisasi, maksud kunci dari
tahapan ini adalah untuk membuat seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka
bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang
tersedia dan tersimpan.®
Tahap 6: Pemantauan, Pembelajaran dan Evaluasi

Pendekatan berbasis aset juga membutuhkan studi data dasar (baseline),
monitoring perkembangan dan Kkinerja outcome. Tetapi bila suatu program
perubahan menggunakan pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah
bagaimana setengah gelas yang kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas

yang penuh dimobilisasi. Pendekatan berbasis aset bertanya tentang seberapa besar

" Ibid, hal, 138
8 Ibid, hal, 161



anggota organisasi masyarakat mampu menemukenali dan memobilisasi secara

produktif aset mereka mendekati tujuan bersama. Empat pertanyaan kunci

Monitoring dan Evaluasi dalam pendekatan berbasis aset adalah:

1. Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola pemberian
hidup dari sukses mereka di masa lampau?

2. Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif memobilisasi
aset sendiri yang ada dan yang potensial (keterampilan, kemampuan, sistem
operasi dan sumber daya)?

3. Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada masa
depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya?

4. Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang pasti
telah mampu memengaruhi penggunaan sumber daya luar (pemerintah) secara
tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama?

E. Sistematika penulisan

Agar dapat memudahkan pada pembaca dalam memahami hasil dari

Pendampingan ini, oleh karena itu membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, fokus penelitian

pendampingan, tujuan penelitian-pendampingan dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Kajian teori, Bab ini menjelaskan teori yang digunakan saat melaksanakan

pendampingan pada masyarakat nelayan yang berada didesa Tasikmadu. Teori

yang digunakan adalah Teori Pembangunan Berkelanjutan (Suistanable

Development), Teori Community Based Tourism (Wisata berbasis masyarakat), dan

Pengembangan wisata edukasi kelautan dalam perspektif Islam
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BAB Ill Metodologi, Metode yang digubakan adalah metode Asset Based
Community Development yang pada tulisan berikutnya disebut (ABCD). Bab ini
menjelaskan metode yang digunakan untuk proses penelitian dan pendampingan
yang berbasis aset.

BAB IV Profil desa, Pada bab ini menerangkan profil desa mulai dari letak geografi
Desa Tasikmadu, Demografi, ekonomi masyarakat, dan adat istiadat masyarakat
desa sekitar.

BAB V Proses pendampingan , Bab ini menjelaskan tentang proses pendampingan
yang dilakukan oleh pendamping mulai dari discovery, dream, design, define,
destiny.

BAB VI Aksi yang dilakukan, Bab ini menjelaskan tentang hasil yang didapat saat
melaksanakan pendampingan. Hasil ini bertujuan untuk mengukur hasil
pendampingan selama menjalani pendampingan yang didampingi oleh
pendamping.

BAB VII Refleksi, Bab ini menjelaskan tentang evaluasi terhadap aksi/kegiatan
yang sudah dilaksanakan oleh pendamping selama mendampingi masyarakat Desa
Tasikmadu.

BAB VIII Penutup, Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi yang
menyimpulkan hasil analisi yang dilakukan, serta saran yang dapat dipakai sebagai

bahan pertimbangan agar tidak salah dalam mengambil keputusan.



